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OGAH-OGAHAN MELACAK
PENYERANG NOVEL

ENYIRAMAN air keras ke wajah

Novel Baswedan pada subuh 11 Ap-
ril 2017 bukanlah peristiwa krimi-
nal biasa. Serangan yang merusak
kedua mata dan rongga pernapas-
an penyidik senior Komisi Pemberantasan Ko-
rupsi itu merupakan teror kepada mereka yang
berusaha melawan korupsi.

Kita tahu, Novel memimpin penyidikan ber-
bagai kasus kakap, antara lain korupsi pengada-
an simulator uji surat izin mengemudi di Korps
Lalu Lintas Kepolisian dan megaskandal pro-
yekkartu tanda penduduk elektronik. Ia juga se-
dang menyelidiki sejumlah perkara yang meli-
batkan tokoh-tokoh besar.

Patut disesalkan, kepolisian terkesan sete-

sarkan data kepolisian, pemilik kendaraanituse-
orang anggota reserse umum Kepolisian Daerah
Metro Jaya. Kepolisian semestinya memastikan
mengapa motor anggotareserse itu dipakai Muh-
Klis. Keterangan bahwa motor itu dipinjam kare-
na keduanya punya hubungan famili hendaknya
tidak mudah dipercaya.

Polisi sebenarnya tahu betul bagaimana me-
manfaatkan teknologi buat membongkar miste-
riini. Benar, rekaman kamera keamanan rumah
Novel tidak banyak membantu penyelidikan.
Postur kedua pelaku bersepeda motor tak tere-
kam jelas karena resolusi kamera terlalu rendah.
Apalagi lokasi penyerangan cukup gelap—mung-
‘kinbukan kebetulan jika satulampu jalan di tem-
pat itu mati pada hari kejadian. Namun polisi se-

ngah hati menangani kasus itu. Jangankan me-

nangkap pemberi perintah, polisi bahkan tak kunjung menemu-
kan pelaku lapangan. Sejumlah kejanggalan menunjukkan ke-
tidakseriusan itu. Aparat, misalnya, baru memeriksa tiga orang
yang dicurigai terlibat—itu pun dilakukan atas laporan keluarga
korban, bukan hasil penyelidikan. Dengan dalih orang-orang itu
memiliki alibi dan bukti, polisi melepaskan mereka.

Sikap aparat yang tak sungguh-sungguh itu, misalnya, tampak
pada pernyataan polisi yang mengutip pengakuan Hasan Hunusa-
lela dan Muhklis Ohorella. Dua orang ini difoto tetangga Novel ke-
tika mereka, pada waktu berbeda, berada di sekitar rumah penyi-
dik itu. Sejumlah saksi menyatakan dua orang itu mengamati ru-
mah Novel, termasuk membuntuti pembantu rumah tangga kelu-
arga Novel. Foto keduanya diserahkan ke polisi sehari setelah No-
vel diserang. Polisi baru memastikan identitas mereka lebih dari
sepekan kemudian, setelah—juga menurut polisi-keduanya da-
tang memberikan klarifikasi.

Keduaorangitusegera dilepaskan karena—lagi-lagi menurut po-
lisi-mereka tidak berada di lokasi pada saat penyerangan. Polisi
juga menyebutkan keduanya petugas perusahaan pembiayaan se-
peda motor yang tengah pencari penunggak kredit. Belakangan,
kepolisian juga menyatakan dua lelaki itu merupakan informan
mereka untuk kasus pencurian kendaraan bermotor.

Penyidik tidak menelusuri lebih jauh benarkah ada penunggak
kredit sepeda motor di kawasan rumah Novel. Polisi pun sepatut-
nya mencari alasan mengapa keduanya membuntuti pembantu
rumah tangga Novel.

Satu hal yang memantik pertanyaan adalah kaitan antara Muh-
klis Ohorella dan pemilik sepeda motor yang ia kendarai. Berda-

benarnya bisa mengumpulkan rekaman kame-
ra keamanan di sepanjang jalan yang dilalui pelaku. Hal lain yang
biasa dilakukan polisi-misalnya saat mengejar pelaku teror—ada-
lah memeriksa data menara seluler terdekat. Percakapan telepon
antarpelaku dapat membantu mengidentifikasi mereka.

Cara ini sebetulnya telah dilakukan Detasemen Khusus Antite-
ror yang ditugasi Kepala Kepolisian RIJenderal Tito Karnavian un-
tuk melacak penyerang Novel. Dari penelusuran itu, didapat foto
salah seorang yang diduga sebagai pelaku penyerangan. Tapi,
alih-alih diolah lebih lanjut, foto itu diserahkan kepada Novel—
yang belakangan memberikannya kepada penyidik Polda Metro
Jaya. Cara”berputar” itu mudah memancing syak: adakah yang te-
ngah disembunyikan polisi? Spekulasi kemudian muncul. Di an-
taranya, penyerangan Novel merupakan bagian dari pertarungan
antarfaksi di kepolisian.

Agar persepsi “jeruk makan jeruk” itu tidak meluas, Presiden
hendaknya segera memerintahkan pembentukan tim indepen-
den untuk melacak kasus ini. Diisi tokoh-tokoh kompeten, tim in-
dependen akan mengatasi ”hambatan psikologis” yang kini didu-
gamendera penyidik. Investigasi oleh tim selayaknya diumumkan
kepada publik. Dengan proses yang transparan, tiap upaya mem-
bekap atau membelokkan perkara akan mudah diketahui dan di-
cegah.

Kasus Novel tidak boleh dibiarkan berlarut-larut. Mendiamkan
perkara ini hanya akan membenarkan tudingan bahwa polisi ter-
libat dalam kekerasan tersebut. Tak membentuk tim independen
akan memunculkan anggapan bahwa pemerintah tidak memiliki
komitmen dalam memberantas korupsi.
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AMERA pengintai
dirumah Novel Bas-
wedan di Jalan De-
posito T, Kelapa Ga-
ding, Jakarta Utara,
merekam gerak-ge-
rik laki-laki gempal
yang mengetuk pin-
tupada 5 April 2017 sore. [a memakai topi
hitam-putih, kaus lengan panjang, dan
celana jins. Ia terlihat berbicara dengan
seseorang di dalam rumah yang tak tere-
kam kamera.

Sebelum mengetuk pintu, ia terlihat
melintas di depan rumah Novel menung-
gang sepeda motor mirip Yamaha Mio.
Berputar setelah melewati pintu ger-
bang, ia berhenti di depan rumah tetang-
ga dan memutar sepeda motornya kem-
bali. Masih di atas sepeda motor, ia terli-
hat mengawasi pintu gerbang yang terbu-
ka. Setelah itu, pelan-pelan ia mendekat
ke gerbang.

Setelah menyandarkan motornya pada
standar, ia terlihat ragu-ragu melintasi
gerbang rumah. Celingak-celinguk se-
bentar, ia naik ke teras dan mengetuk pin-
tu. Setelah berbicara sebentar, ia balik ka-
nan menuju sepeda motornya dan pergi
hingga lepas darirekaman kamera.

Video itu sudah diperiksa polisi dalam
penyelidikan penyiraman air keras ke-
pada Novel Baswedan pada 11 April lalu.
Sejauh ini, polisi belum bisa menemu-
kan pelaku yang membuat penyidik se-
nior Komisi Pemberantasan Korupsi itu
terbaring di Singapore General Hospital.
Penglihatan Novel rusak parah akibat air
kerasitu.

Orang yang berbicara dengan laki-laki
gempal itu adalah pembantu rumah No-
vel. Ia membenarkan peristiwa yang te-
rekam kamera sepekan sebelum insiden
nahas menimpa majikannyaitu. Pemban-
tu ini ingat ada seorang lelaki seperti da-
lam divideoitu datang bertamu. ”Dia me-
nanyakan apakah di sini ada gamis laki-
laki,” katanya kepada Tempo, Senin pe-
kan lalu. “Saya jawab tak ada karena di
sini hanya menjual gamis perempuan.”

Istri Novel, Rina Emilda, membuka bu-
tik di rumahnya dan menjual secara on-

line. Pembantu ini menjelaskan, hari itu -

pintu gerbang terbuka karena ia tak buru-
buru menutupnya ketika Rina pamit per-
gi. Pembantu ini sibuk melipat baju-baju
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di dalam rumah.

Para tetangga Novel yang ditunjuki vi-
deo itu mengaku melihat sosok laki-laki
yang sama mondar-mandir di sekitar
Masjid Al-Thsan pada subuh ketika No-
vel disiram air keras. Masjid perumah-
an itu berjarak lima rumah dari kediam-
an Novel. Setiap subuh, mantan polisi ke-
lahiran 1977 itu melakukan salat berjema-

‘ahdisana.

Seorang pengurus masjid masih ingat
sosok gempal itu. Menurut dia, laki-laki
tersebut mondar-mandir di sekitar mas-
Jid sehari sebelum penyiraman. Seseka-
li ia terlihat masuk ke toilet masjid untuk
buangair kecil. "Dialama diluar masjid di
samping motor matiknya seperti melihat

- ZB1J-BM-BS 1BIS3:u3

1. Kamera keamanan merekam seorang
pria mengendarai sepeda motor melintas
dan menengok ke dalam rumah Novel
Baswedan.

2. Pria yang sama mengendarai sepeda

motor berbalik arah menuju rumah Novel.

3. Setelah memarkir motor, pria bertopi
itu masuk ke rumah Novel.

4. Pria tersebut ditemui pembantu rumah
tangga Novel. Dia mengatakan mencari
gamis untuk laki-laki.

5. CCTV saat penyiraman Novel.
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ke arah rumah Pak Novel,” ujar pria 35
tahun ini. "Dia di luar terus dan tak ikut
salat.”

Esoknya, pada 11 April 2017, laki-laki
itu kembali berada di sekitar rumah No-
vel. Seorang tetangga Novel, yang pu-
lang lebih cepat sebelum zikir subuh ber-
akhir karena sakit perut, bersirobok de-
ngan pria itu. Ia tengah duduk di bang-
ku semen di persimpangan berjarak se-
puluh langkah dari masjid. Di dekat sang
pria, tak jauh dari bangku itu, menurut
tetangga Novel ini, ada seorang lelaki ku-
rus yang berdiri di sebelah sepeda motor
Yamaha NMAX hitam.

Laki-laki kurus ini tak ia kenali karena
memakai helm dan jaket. Dari arah helm-
nya, lelaki itu tak mengalihkan pandang-
an dari pintu masjid. Sedangkan lelaki
gempal yang duduk tak memakai helm.
Tetangga Novel ini yakin ciri-cirinya mi-
rip dengan pria dalam rekaman. “Badan-
nya gempal, rambut ikal, wajahnya bu-
lat,” katanya.

Setelah itulah ia mendengar ribut-ribut
dari arah masjid. Novel, yang baru me-
langkah 30 meter dari pintu masjid, disi-
ram air keras pada wajahnya. Sambil ber-
teriak minta tolong, Novel lari ke masjid
untuk membasuh muka. Tetangga lain
yang pulang bersamanya geger dan si-
buk menyediakan mobil untuk memba-
wa Novel ke rumah sakit. “Ada banyak
saksi yang melihat penyiram. Seharus-
nya polisi bisa segera membekuknya,”
ujar Novel lewat sambungan telepon dari
Singapura. .

Dualaki-lakiyang duduk dibangku per-
simpangan itu telah lenyap. Mereka didu-
ga pelaku kejahatan ini. Di lokasi penyi-
raman, tertinggal cangkir yang dipakai
sebagai wadah air keras. Polisi baru da-
tang ke lokasi beberapa jam setelah keja-
dian dan melingkari lokasi itu dengan ga-
ris polisi.

Pagi itu, kabar segera tersiar. Novel di-
serang orang tak dikenal. Ia terkenal se-
bagai penyidik KPK yang berani dan acap
mengusut perkara besar. Saat kejadian
itu, ia tengah mengulik dugaan korup-
si proyek kartu tanda penduduk elektro-
nik yang merugikannegara Rp 2,3 triliun.
Banyak anggota Dewan Perwakilan Rak-
yatdisebut menerima suap proyek jumbo
pada 2010-2011 itu.
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SELAMA menjalani pengobatan mata
diSingapura, Novel terus memantau per-
kembangan penyelidikan penyiram-
an air keras itu oleh polisi Jakarta. Jauh-
jauh hari ia sebenarnya sudah mengan-
tongi foto dua lelaki asing tengah duduk
tidak jauh dari rumahnya. Para tetangga
memotret mereka karena gerak-geriknya
mencurigakan.

Satu orang terpotret tengah duduk di
atas sepeda motor dengan nomor poli-
8i B-4555-TJU pada 28 Februari 2017, Satu
orang lagi terekam tengah duduk di se-
berang rumah Novel yang terpisah parit.
Foto kedua ini diambil seorang penduduk
pada 14 Maret 2017. Tetangga Novel sudah
menyerahkan foto-foto itukepada polisi.

Dari penelusuran para penyelidik, dua
laki-laki itu adalah M. Hasan Hunusalela
dan Muhklis Ohorella. Muhklis yang du-
duk di sepeda motor, sementara Hasan
duduk di seberang rumah. Polisi meme-
riksa keduanya. ”Mereka tak ada di Ja-

membenarkan pertemuan itu. Kepada
wartawar, polisi tak menyebut para sak-
sialibi keduanya.

Ketika ditanyai penyidik, Hasan dan
Muhklis mengaku berada di sekitar ru-
mahNovelkarenabertugas sebagai”mata
elang” yang membuntuti para penung-
gak cicilan sepeda motor. Belakangan,
Argo malah menyebut keduanya sebagai
informan polisi. Ia dipakai polisi sebagai
cepu alias mata-mata—untuk menguntit
pencurian sepeda motor.

Keterangan polisi Metro Jaya itu mun-
cul setelah para penyelidik melacak pe-
milik sepeda motor yang diduduki Muh-
klis. Sepeda motor itu tercatat atas nama
Muhammad Yusmin Ohorella. Dia poli-
si béerpangkat brigadir kepala di Satuan
Reserse Mobil Kepolisian Daerah Metro
Jaya. Kepala Divisi Hubungan Masyarakat
Kepolisian RI Setyo Wasisto membenar-
kan soal ini. ”Ya, itu motor Yusmin. Mere-
ka satu kampung di daerah timur sana,”
kata Setyo.

POLISIAGAKNYA MELUPAKAN HASAN DAN MUHKLIS SEBAGAI
TERDUGA PELAKU PENYIRAMAN. MEREKA PERCAYA TERHADAP ALIBI
KEDUANYA TANPA MENGECEK LEBIH JAUH KEPADA PARA SAKSI.
PADAHAL SEORANG TETANGGA NOVEL MENGAKU PERNAH DITANYAI
HASAN SOAL JADWAL PULANG NOVEL BASWEDAN. HASAN JUGA
PERNAH MENGUNTIT PEMBANTU RUMAH NOVEL SAAT BERBELANJA.
TAK SEKALIPUN POLISI MENGOREK UNTUK APA MEREKA MENGINTAI
NOVEL, SESEORANG YANG SAMA SEKALI TAK PUNYA TUNGGAKAN

. KREDIT SEPEDA MOTOR.

karta ketika Novel disiram air keras,” ujar
jurubicara Kepolisian Daerah MetroJaya,
Komisaris Besar Argo Yuwono.

Alibi yang disodorkan Hasan saat dipe-
riksa, kata Argo, adalah tiket Jakarta-Ma-
lang pada 6-13 April 2017, Menurut Argo,
polisi telah mengecek tiket pesawat itu
dan memverifikasinya ke Malang. Hasil-
nya, pengakuan keduanya terkonfirma-
si oleh maskapaj penerbangan, rekaman
CCTV di sebuah minimarket saat Hasan
berbelanja, dan orang-orang yang berhu-
bungan dengannya di Jawa Timur.

Adapun Muhklis mengaku berada di
Tambun pada subuh 11 April. Menurut
Argo, polisi sudah memeriksa kerabat
Muhklis yang ia datangi di Tambun, yang
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Muhklis dan Hasan tak bisa dihubungi
lewat nomor telepon selulernya. Tempo
kemudian mendatangi alamat Yusmin
yang tertera dalam dokumen sepeda mo-
tor itu pada akhir Mei lalu. Alamatnya di
sebuah kampung kumuh di Pisangan, Ja-
tinegara, Jakarta Timur.

Yadi, ketua rukun tetangga setem-
pat, membenarkan bahwa Yusmin ting-
gal di alamat itu, tapi jarang terlihat ber-
ada di sana. ”Dia hanya membuat KTP di
sini,” ujarnya. Disambangi di kantornya
dalam beberapa kesempatan, Yusmin ti-
dak pernah muncul. Menurut sejumlah
koleganya di sana, ia tengah bertugas di
luar kantor.

Polisi agaknya melupakan Hasan dan

Muhklis sebagai terduga pelaku penyi-
raman. Mereka percaya terhadap alibi
keduanya tanpa mengecek lebih jauh ke-
pada para saksi. Padahal seorang tetang-
ga Novel mengaku pernah ditanyai Ha-
san soal jadwal pulang Novel Baswedan.
Hasan juga pernah menguntit pemban-
turumah Novel saat berbelanja. Tak seka-
li pun polisi mengorek untuk apa mereka
mengintai Novel, seseorang yang sama
sekali tak punya tunggakan kredit sepe-
damotor.

DiSingapura, sepekan setelah kejadian
penyiraman, layanan WhatsApp di tele-
ponseluler Novel Baswedan bergetar me-
nerima sebuah foto yang menampilkan
dua orang tengah berangkulan, Menurut
Novel, foto itu dikirim seorang perwira
menengah Detasemen Khusus Antiteror
Markas Besar Polri. “Dia menduga salah
satunya adalah pelaku,” katanya.

Kepada Novel, perwira itu mengaku
mendapat tugas khusus dari Kepala Pol-
riJenderal Tito Karnavian untuk mencari
penyerangnya. Tito membenarkan kabar
bahwa ia membentuk tim khusus. ”Dari
awal saya minta Densus membantu kasus
ini,” ujarnya.

Perwira Detasemen Khusus itu juga
menjelaskan kepada Novel bagaimana

ANTARA/WAHYU PUTRO A



foto tersebut dapat diperoleh. Dia rupa-
nya menggunakan metode penyelidikan
seperti laiknya memburu teroris, yakni
memakai metode pelacakan nomor asing
melalui base transceiver station (BTS) ter-
dekat darilokasiinsiden. Selama sepekan
sebelum penyiraman dan pada hari keja-
dian, Detasemen Khusus mendapatkan
sebuah nomor telepon yang menjadi tem-
pat menyimpan foto itu.

Satu laki-laki dalam foto itu adalah Ha-
san Hunusalela. Ketika Kepala Polda Met-
ro Jaya Inspektur Jenderal Mochamad
Iriawan menjenguknya di Singapura ber-
sama tiga anak buahnya pada 6 Mei lalu,
Novel menyerahkan foto itu.

Esoknya, penyidik memanggil kem-
bali Hasan untuk menanyakan identitas
laki-laki di sebelahnya dalam foto terse-
but. Dari Hasan, polisi tahu laki-laki gem-
palitubernama Ahmad Lestaluhu. Menu-
rut Hasan, ia sekampung dengan Ahmad
diMaluku Tengah.

Dua hari setelah memeriksa Hasan, po-
lisi menjemput Ahmad di rumahnya di
Pasar Minggu, Jakarta Selatan. Setelzh
memeriksanya seharian, polisi melepas
laki-laki yang mengaku bekerja sebagai
petugas sekuriti di Classic Spa & Club, Sa-
wah Besar, Jakarta Pusat, itu. Ia mengaku

<

Tempat penyiraman air keras kepada
Novel Baswedan di Jalan Deposito T,
Kelapa Gading, Jakarta.

sedang menonton televisi di rumah pa-
mannya bersama tiga saudaranya ketika
Novel disiram air keras.

Polisi mengklaim sudah membawa Ah-
mad ke rumah pamannya untuk meminta
konfirmasi soal alibi tersebut, termasuk
menanyai tiga saudaranya yang bersama-
sama menonton televisi subuh itu. Polisi
Jjuga menanyai sejumlah tukang ojek dan
tetangga di sekitar rumah si paman. 7Ali-
binya dianggap lengkap,” ujar Iriawan.

Menurut Iriawan, polisi kesulitan me-
lacak pelaku penyiraman karena jejak-je-
jaknya sumir. Rekaman kamera dirumah
Novel, kata dia, berkualitas rendah se-
hingga gambar pecah saat diperbesar un-
tuk mempertegas wajah laki-laki gempal
itu. ”Sidik jari di cangkir juga hilang’kare-
naterhapusair keras,” ujarnya.

Walhasil, hampir dua bulan setelah pe-
nyiraman, polisi tak bisa menangkap pe-
lakunya. "Tak semua perkara pidana bisa
cepat dipecahkan,” Iriawan beralasan.

(X ')

SEBETULNYA ada yang luput dikejar
polisi dari bukti-bukti yang terserak itu.
Para tetangga Novel di Kelapa Gading tak
pernah dimintai konfirmasi ulang soal foto
Ahmad Lestaluhu. Padahal langkah itu
penting untuk memverifikasi alibinya. Ka-
rena itu, sepekan terakhir Tempo menda-
tangi kembali para tetangga tersebut de-
ngan membawa foto Hasan dan Ahmad.

Pembantu rumah Novel, misalnya,
mengatakan laki-laki gempal yang ber-
tamu menanyakan gamis tersebut mirip
dengan Ahmad di foto itu. Dua tetangga
Novel yang pernah melihat lelaki gem-
pal mondar-mandir di kompleks pun
mendukungnya.

Tetangga lain—yang sakit perut seusai
salat subuh pada 11 April dan melihat dua
laki-laki di persimpangan dekat mz—zs%id~

menguatkan kesaksian it Ia }
kan laki-laki yang tak memakai helm itu
mirip Ahmad Lestaluhu. “Kemiripannya
80-90 persen,” ujarnya.
Tempo juga mengecek pengakuan Ah-

mad ke Classic Spa & Club. Bambang Su-
herman, petugas sekuriti di sana, mem-
benarkan bahwa Ahmad bekerja bersa-
manya di lantai dasar. Dalam dua keda-
tangan Tempo sebelumnya, setiap orang
mengaku tak mengenal Ahmad Lestalu-
hu. Rupanya, itu karena di sana ia lebih
dikenal dengan nama “Denis”, kepende-
kan dari”gede” dan ”manis”.

Dalam sepekan, Ahmad masuk enam
hari dengan waktu kerja 12 jam seha-
ri. Ada dua shift kerja, pukul 12.00 hing-
ga 00.00 dan pukul 00.00 hingga 12.00.
Saat Tempo mendatangi Classic pada Ka-
mis pekanlalu, ia disebutkan masuk kerja
pukul 13.00. Tapi, ditunggu hingga sore,
ia tak terlihat. Pegawai di sana mengata-
kan Ahmad tak masuk kerja.

Belakangan, dia rupanya bisa dikontak
lewat telepon seluler dengan nomor yang
terlacak oleh Detasemen Khusus Antite-
ror. Dari nomornya, terlihat ia lebih ba-
nyak bergerak di sekitar Pasar Minggu
dan Sawah Besar. Di telepon, ia membe-
narkan bernama Ahmad Lestaluhu dan
bekerja di Classic. Ia mengatakan dugaan
bahwa ia salah satu pelaku penyiraman
air keras kepada Novel adalah fitnah.

Ahmad berdalih selama di Jakarta be-
lum pernah menginjakkan kaki di Kela-
pa Gading. ”Saya tidak tahu apa-apa dan
semua tuduhan itu tidak benar,” ujarnya.
Ia tak menyangkal mengenal Hasan dan
Muhklis meski tak membenarkan ketiga-
nyasatu kampung. "Kenal saja,” katanya.

Untuk menguji konsistensi pengakuan-
nya, Tempo menelepon Ahmad Lestaluhu
dua kali. Ia konsisten mengaku bernama
itu dan tetap menyangkal menjadi pela-
ku penyiraman terhadap Novel dalam te-
lepon kedua.

Novel Baswedan terdengar geram di
telepon ketika disinggung soal lamban-
nya penyelidikan polisi, yang sudah ham-
pir dua bulan belum menghasilkan apa
pun. Sebagai mantan penyidik polisi, ia
menghitung, seharusnya pelaku penye-
rang dirinya bisa dibekuk dalam wak-
tu tak kurang dari sepekan karena buk-
ti dan saksm_ lebih dari cukup sebagai
wisepertiini, sayakasihan
ujarnya. “Kualitas mereka

kepada polisi,
jelek sekali.”

@ ANTON APRIANTO, SETRI YASRA, GADI MAKITAN,
WAYAN AGUS PURNOMO, FRANSISCO ROSARIANS
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MENCURIGAKAN
JALAN DEPOSITO

PENYIDIK KPK, NOVEL BASWEDAN,
DISIRAM ASAM SULFAT SEUSA|
SALAT SUBUH DI MASJID TAK

JAUH DARI RUMAHNYA DI JALAN
DEPOSITO T, JAKARTA UTARA,

11 APRIL LALU. POLISI SUDAH
MEMERIKSA HASAN HUNUSALELA
DAN MUHKLIS OHORELLA YANG
DICURIGAI MENGINTAI NOVEL SERTA
MENANGKAP AHMAD LESTALUHU
SEBAGAI TERDUGA PELAKU.
BELAKANGAN, KETIGANYA DILEPAS
KARENA MEMILIKI ALIBI KUAT.

NASKAH: TIM TEMPO
SUMBER: WAWANCARA, POAT
ILUSTRASI: KENDRA PARAMITA

ITU
BENAR RUMAH
NOVEL. KAPAN

DIABIASANYA
PULANG?

MUHKLIS OHORELLA HASAN HUNUSALELA
"] DIDUGA TENGAH DIDUGA TENGAH ;
™ | MENGAWASI RUMAH MENGAWASI RUMAH NOVEL. |

NOVEL. e BB

- [HARILAINDIBUL
MARET 2017

HASAN
HUNUSALELA
8] DIDUGA TENGAH
MENGUNTIT 3
| PEMBANTU NOVEL. &=
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ADANYA
GAMIS
\ PEREMPUAN....

PRIAITU BERDIRI DI
' DEPANPINTURUMAH |
NOVEL.

: o _SEORANG
11 APRIL 2017 S TETANGGA NOVEL

MEMERGOKI DUA PRIA
TAK DIKENAL IT

BEBERAPA
MENIT SEBELUM
PENYIRAM

NOVEL BERJALAN SENDIRI
| MENUJURUMAHNYA.

DULU DARIMASIJID.
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LAPORAN UTAMA

TIGA LELAKI
DARI MANISO

Mereka bertetangga di Maluku. Terhubung pada seorang polisi, terekam
kamera berkeliaran di sekitar rumah Novel Baswedan.

UMAH mereka bertiga
hanya berjarak sepelem-
paran batu di Kampung
Lama, Tulehu, Maluku
Tengah-sekitar 25 kilo-
meter dari Kota Ambon.
Berdiri satu deret di gang yang sama, ru-
mah Ahmad Lestaluhu dan Muhklis Oho-
rella berjarak sekitar 50 meter. Sedang-
kan rumah Muhammad Hasan Hunusale-
la jauhnya sekitar 100 meter dari rumah
Ahmad. Hasanberada di blok sebelah.

Orang-orang menyebut kompleks pe-
rumahan itu Maniso. Perumahan terse-
buttermasuk yang pertama berdiri di Ma-
luku Tengah.

Rumah Muhklis masih mempertahan-
kan arsitektur asli yang dibangun pe-
ngembang. Sedangkan rumah Ahmad
hingga Jumat pekan lalu tampak sedang
direnovasi. Rumah-rumah di kompleks
tersebut lebarnya kira-kira 6 meter de-
ngan panjang sekitar 10 meter.

Para tetangga sudah lama tak melihat
mereka. Hasan Hunusalela telah lama ti-
dak menginjakkan kaki di Tulehu. Bah-
kan kakaknya, Nur Hunusalela, tak me-
ngetahui keberadaan adiknya yang kini
berumur 25 tahun itu. ”Anak itu tidak
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tahu ada dimana,” kata Nur, Jumat pekan
lalu. ”Sudah lama tidak pulang.”

Pada 8 Desember 2011, pria yang ber-
nama alias Untek itu dihukum lima bulan
penjara oleh majelis hakim Pengadilan Ne-
geri Ambon karena terbukti menganiaya
seorang pemuda pada awal September ta-
hun itu. Hukuman Hasan dikurangi Mah-
kamah Agung menjadi3 bulan 15 hari.

Seperti Hasan, Ahmad pun sudah lima
tahun tak mudik. Menurut kerabat pe-
rempuan Ahmad yang menolak ditulis na-
manya, Ahmad merantau ke Jakarta dan
mengabarkan kepada kerabatnya bekerja
sebagai petugas keamanan disebuah hotel.

Dari penelusuran Tempo, Ahmad be-
kerja di Hotel Classic di kawasan Sawah
Besar, Jakarta. Di tempat kerjanya, ia le-
bih populer dengan panggilan Denis. Di
Ibu Kota, ia juga membantu bibinya, se-
orang polisi wanita di Kepolisian Daerah
Metro Jaya. ”Di Jakarta, kerjanya meng-
hasilkan dan sering ikut Bibi,” katanya.
Siapa si Bibi, kerabatnya itu menolak me-
nyebutkan identitasnya.

Hanya Muhklis Ohorella yang pernah
pulang kampung sejak merantau ke Ja-
karta. Menurut seorang tetangganya,
Muhklis mudik ke Tulehu pada Lebaran

<

Kampung Lama, Desa Tulehu, Salahuty,
Maluku Tengah.

duatahunlalu.

Muhklis hijrah ke Jakarta mengikuti
pamannya, Muhammad Yusmin Oho-
rella. Semula Yusmin adalah polisi yang
mengurus penggajian di Kepolisian Re-
sor Ternate. Kini Yusmin berpangkat bri-
gadir kepala di Satuan Reserse Mobil Pol-
da Metro Jaya.

Mengendarai sepeda motor Honda pu-
tih milik Yusmin, Muhklis tertangkap ka-
mera saat berkeliaran di sekitar rumah
penyidik Komisi Pemberantasan Korup-
si, Novel Baswedan, di Jalan Deposito T,
Kelapa Gading, Jakarta Utara, beberapa
pekan sebelum Novel disiram air keras
oleh dua penunggang sepeda motor pada
11 April 2017.

Seorang tetangga Novel memotretnya
saat Muhklis duduk diatas sepeda motor di
samping Masjid Al-Thsan pada 28 Februari
lalu. Masjid Al-Thsan tempat Novel setiap
pagi melakukan salat subuh berjemaah.

Hasanjuga terekam kamera sedang du-
duk di seberang rumah Novel, yang di-
pisahkan saluran air, pada 14 Maret lalu.
”Pandangannya terus tertuju ke rumah
Novel,” kata seorang saksi. Tetangga lain
menyebutkan mereka terlihat menguntit
pembantu rumah tangga Novel ketika ke
luar rumah.

Sedangkan Ahmad diyakini mirip de-
ngan seorang pria yang berkeliaran di se-
kitar rumah Novel beberapa harisebelum
kejadian. Seorangsaksi mengatakan meli-
hat seorang lelaki berperawakan gempal
seperti Ahmad di dekat masjid beberapa
saat sebelum Novel disiram air keras.

Muhklis dan Hasan tak bisa dihubungi
lewat telepon seluler. Rumah Yusmin yang
alamatnyaterteradalam dokumen sepeda
motor yang ia pakai juga tak ada. Yadi, ke-
tua RT setempat, mengatakan Yusmin ja-
rang datang ke rumahnya itu. “Dia hanya
membuat KTP disini,” kata Yadi.

Hanya Ahmad yang bisa dikontak. Ia
menyanggah tudingan menyiram Novel
dengan air keras. ”Itu fitnah,” ujarnya le-
wat telepon. *Saya tak pernah ke Kelapa
Gading.” Walau begitu, iamemastikan ke-
nal dengan Muhklis dan Hasan. ”Kenal
aja,” katanya.

@ ANTON SEPTIAN, FRANSISCO ROSARIANS, GADI
MAKITAN, KHAIRIYAH FITRI (AMBON)

FEMBOJEHALRIYAR FITHI
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Muhklis

AMPIR dua bulan setelah kasus
penyiraman air keras kepada peny-
idik Komisi Pemberantasan Korup-
si, Novel Baswedan, pada perten-
gahan April lalu, polisi tidak kun-
jung menemukan pelakunya. Ken-
dati sudah memeriksa 59 saksi dan sempat menang-
kap empat orang yang dicurigai terlibat, polisi me-
nyatakan kasus ini masih gelap. Namun Koalisi Ma-
syarakat Sipil Peduli KPK menilai pengusutan kasus

teror Novel oleh polisi sarat dengan kejanggalan.
M. Hasan Ahmad Hasil penelusuran Tempo menemukan hal serupa.
Ohorella Hunusalela Lestaluhu
Temuan Polisi Kejanggalan
'Mata »Elang’r

® Muhklis sedang
menjadi "mata elang”
(mengawasi sepeda motor
penungggakkredit) ketika

# Hasan, seperti Muhklis,

~ sedang menjadi "mata

elang” ketika diketahui
duduk-duduk di depan

m Infosoal Ahmad
diperoleh polisidari Novel
ketika menjenguknya
dirumah sakitmata

m Gerak-gerik Hasan dan Muhklis dinilai janggal
karenakegiatan "mata elang” umumnyatidak
dilakukan berhari-hari di dalam kompleks
perumahan.

difoto sedang duduk di rumah Novel. Singapura. H bk Kali "
motordiseberang masjid E m Hasan bahkan beberapakalimenanyakan
det ik m Ahmad bekerja di kepadatetangga Novel kapan Novel pulang dari
: ClassicSpa&Club, Sawah  kantordan pernah membuntuti pembantu Novel
Besar, Jakarta Pusat, dari ke pasar.
i:;iekza&%a\l/ﬁg::;;:ﬂ m Seorang saksiyang ditangkap lalu dilepas
: diduga kuatadalah orangyang pada 5 April 2017
priayang berpura-pura .
Fenar ke melihat-lihat dan kemudian mendatangirumah
L g Novel.
Rumah laki ke rumah Novel.
Noval = Sejumlah saksimenyebutkan satu orangyang
Batwed . seharisebelumnya mondar-mandir dimasjid -

mirip dengan Ahmad Lestaluhu.

Koneksi dengan Polisi

® Muhklis memakai
motor Yusmin Ohorella,
pamannya, reserse mobil
diPoldaMetro Jaya, ketika
terfoto didekat rumah
Novel.

m Muhklis jugainforman
motor curiandisekitar
Kelapa Gading bagi
Yusmin.

® Hasan juga informan
Yusmin.

® Hasan dan Yusmin satu
daerah di Maluku.

® Muhklis dan Hasan tidak
ditangkap, tapidatang
sendiri ke Polda Metro
untukdiperiksa.

= Kepala Kepolisian
Daerah Metro Jaya
Inspektur Jenderal
Mochamad Iriawan
memperolehfoto
Ahmad dari Novel ketika
menjenguknya dirumah
sakit mata Singapura.

= Ahmad adalahteman
Hasan.

m Polisimenerimafoto
Hasan dan Muhklis pada hari
kejadian, tapi pemeriksaan
keduanya baru
dilakukan sepuluh
harikemudian.

Mochamad
Iriawan

Alibi

m Ketika Novel disiram,
Muhklis berada dirumah
saudaranyadi Tambun,
Bekasi.

Keterangan warna:
® Polisi = Koalisi LSM
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# Pada 6-13 April, Hasan

tengah beradadi Malang,
Jawa Timur.

m Tempo

= Padawaktu kejadian,
Ahmadtengah menonton
televisibersamasaudara
dirumah pamannyadi
Pasar Minggu, Jakarta
Selatan.

m Satu saksi meyakini wajah Ahmad Lestaluhu
mirip dengan satu orang yangia pergoki
beberapamenitsebelum kejadian di perempatan
masjid.

m Kepada saksi kunciini tidak pernah ditunjukkan
foto Ahmad Lestaluhu oleh polisi, padahal
kepada polisiia mengaku melihatlangsung wajah
satu daridua pelaku sebelum kejadian.



GALA

Sidik Jari

Temuan Polisi

4

ke‘jahg‘g»ala‘n

= Tidak ada sidikjari di cangkir
karenaterhapusoleh cairan
asamsulfatyang membasahi
dinding-dinding dan gagang
cangkir. ;

mSudah dilakukan teknik
identifikasi pengangkatan sidik
jarimelalui penyemprotan
serbuk hitam saat cangkir
ditemukan ditempat kejadian
perkara, tapiserbuk kalah aleh
cairanasamssulfat.

W Saksimenyebutkan tidak
semua dinding cangkir
terkena siraman asam sulfat.

® Ahlikimia menyebutkan
asam sulfatmenghilangkan
sidik jaridilogam jika

‘ ;Iibigrka_n lepi_h darisatu harl

m Saksitidak melihat polisi
menaburkan serbuk hitam di
cangkirketika olah tempat
kejadian perkara.

mSaksi melihat polisi
mengangkat cangkir
dengan memasukkan

kertas koran ke gagangdan
memasukkannya ke kantong
plastik.

SAKSITIDAK
MELIHAT POLISI
MENABURKAN
SERBUK HITAM

DI CANGKIR KETIKA
OLAH TEMPAT
KEJADIAN PERKARA.

Ditangkap Dulu, Dilepas

11 April, Subuh 12 April 22 April 13 April

Novel Baswedan disiram Polisimemeriksa Polisibarumemeriksa Pada13 April,
asamsulfatoleh dua sejumlah HasandanMuhklis. Polisi  polisimenerima
orangtidakdikenal tetangga Novel menyatakan keduanya CCTVrumahNovel
mengendarai motordi yang memotret mendatangi kantor yang merekam
depanrumahtetangganya Hasandan Kepolisian DaerahMetro  peristiwa terordan
diJalan DepositoT,Kelapa ~ Muhklis, saksi Jayauntukdiperiksa, kedatangan pria
Gading, Jakarta Utara. yangmelihat bukan ditangkap. Pagi yang menanyakan

Terorituterjadisaatia
pulang dari masjid seusai
salahsubuh.

terduga pelaku
penyiraman serta
peristiwa teroritu.

harinya, polisi melepas
mereka karena dianggap
memiliki alibi kuat.

CCTV.

Temuan Polisi

Kejanggalan

m CCTVtidakdiserahkan
dengan cepatkarena diambil
lebih dulu oleh tim KPK.

m Polisitidak mempublikasi CCTV
kasus Novel. Polisi biasanya
mengeluarkan rekaman CCTV
yangterkait dengantindak pidana
sehingga mendapatkaninformasi
darimasyarakat. Inimisalnya
terjadi pada kasus pembunuhan di
Pulomas, Jakarta Timur.

m Rekaman priayang
menanyakan baju gamis di
depanrumah Novel pada
5April 2017 beresolusi
rendah, sehingga wajahnya
tidak bisa diidentifikasi. Jika
diperbesar, gambarpecah.

B CCTVyangmenunjukkan pria
menanyakan gamis cukup terang
karena peristiwanya terjadi pada
sore hari. Sejumlah saksidan
keluarga Novel yakin bahwa CCTV
priayang menanyakan gamis bisa
mengungkap wajah priaitu.

® Tidak ditemukan CCTV
lain disekitar lokasi
kejadian, termasuk diarea
ketika pelaku mengintai
Novel sebelum penyiraman.

ke rumah penyidik
KPKitu.

gamis saatbertamu

m Ada saksiyang melihat priayang
menanyakan gamis dan yakin
bahwa wajahnya mirip dengan
salah satu priayangfotonya
dimiliki polisi.

9 Mei 11 Mei
Polisimenangkap Polisimelepas
Ahmad Lestaluhu Ahmad
dirumah Lestaluhu
pamannya di karena
PasarMinggu, dianggap
JakartaSelatan.  memilikialibi
Keberadaannya  kuatbukan
diketahuisetelah sebagaisalah
polisimemeriksa  satu pelaku
Hasan. penyiraman.

# ’ —

11 April, Siang

=

s -

-
6 Mei

——s

18 Mei

>

Siang setelah kejadian, tetangga
Novel menyerahkan duafoto pria
yang diduga mengintai Novel.
Belakangan, diketahuikeduanya
adalah M. Hasan Hunusaleladan
Muhklis Ohorella. Dalam foto
itu, Muhklis duduk diatas sepeda
motordengan pelatnomor
Jakartayangterlihat jelas.

Kepala Kepolisian Daerah Metro Jaya Inspektur
Jenderal Mochamad Iriawan besertatiga anak
buahnya menemuiNovel, yang dirawat di
Singapura. KepadaIriawan, Novel menyerahkan
foto priayangiayakini sebagai salah satu pelaku
penyiraman, yakni Ahmad Lestaluhu. Fotoitu
menunjukkan Ahmad tengah bersamadengan
Hasan Hunusalelayang sebelumnya dicurigai
sebagai pengintaiNovel.

Polisimenangkap Mico Paniji Tirtayasa, saksi kunci
suap pelbagai perkara sengketa pemilihan kepala
daerah untuk Ketua Mahkamah Konstitusi Akil
Mochtar. Mico membuat video yang menuding
Novel Baswedan menekannya saat bersaksi di
KPK. Berangkat darivideo ini, Mico ditangkap
karena berpotensimenjadisalah satu orangyang
dendamterhadap Novel. Tapilagi-lagi dilepas
karenaia dianggap memilikialibiyangkuat.
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LAPORAN UTAMA

KEPALA KEPOLISIAN DAERAH METRO JAYA INSPEKTUR JENDERAL MOCHAMAD IRIAWAN:

KASUS INI AKAN
TERUNGKAP SEIRING
DENGAN WAKTU

ADA 6 Mei lalu, Kepa-

la Kepolisian Daerah Met-

ro Jaya Inspektur Jenderal

Mochamad Iriawan dan

tiga anak buahnya mem-

besuk penyidik senior Ko-
misi Pemberantasan Korupsi, Novel Bas-
wedan, di Singapore General Hospital, Si-
ngapura. Novel memberikan foto Ahmad
Lestaluhu, yang diduga sebagai penyi-
ramnya pada 11 April 2017.

Polisi lalu menangkap dan memeriksa
Ahmad Lestaluhu. Ahmad dilepaslagika-
rena berhasil meyakinkan polisi bahwa
dia sedang menonton televisi saat Novel
disiram. Duabulansetelah kejadian terse-
but, polisi belum bisa melacak siapa pela-
ku penyiraman itu, apalagi mengungkap
auctor intellectualis-nya. Kepada tim Tem-
podikantornya, 25 Meilalu, Iriawan men-
jelaskan kesulitan-kesulitan dalam meng-
ungkap kasusini. Salah satunya soal gam-
bar closed-circuit television (CCTV) yang
tidak memadai.

Mengapa belum ada tersangka penye-
rangan terhadap Novel Baswedan?

Tidak semua kasus pidana bisa terung-
kap cepat. Perampokan di Pulomas (Ja-
karta Timur, 26 Desember 2016), pena-
nganannya mudah. Ada CCTV. Saksi me-
lihat pelaku dan mendengar logat Batak.
Ciri-cirinyajuga jelas: pelaku pincang. Di
kasus Novel, rekaman CCTV kurang, sak-
sijuga tidak melihat langsung pelakunya.
Novel sendiri tidak tahu.

Ini sudah dua bulan....

Kami ingin kasus ini selesai cepat. Itu
akan menjadi prestasibuat kami. Na-
mun, karena lama begini, orang mengi-
raadaapa-apa. Padahal tidak. Tapisaya
yakin ini akan terungkap seiring dengan
waktu. Seperti bom Belimbing. Kasus itu
tiga tahun baru terungkap. Saya sendiri
juga merasa terbebani. Kapolda jago re-
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serse, tapi kasus ini belum terungkap.

Siapa saja yang terlibat dalam tim pe-
nyelidikan?

Ini tim gabungan: Kepolisian Daerah
Metro Jaya, Kepolisian Resor Jakarta Uta-
ra, dan Kepolisian Sektor Kelapa Gading.
Markas Besar Kepolisian RI juga mem-
bantu. Komandonya dari Rudy Heriyan-
to Adi Nugroho (Direktur Reserse Kri-
minal Umum Polda Metro Jaya). Deta-
semen Khusus 88 Antiteror membantu.
Yang menangkap Ahmad Lestaluhu tim
gabungan. Dia diserahkan kepada kami,
lalu kami periksa.

Ada saksi yang membenarkan Ahmad
Lestaluhu pelakunya?

Enggak ada. Alibinya pun lengkap. Ini
juga sudah kamijelaskan ke KPK. Dan
kami juga menampung informasi darika-
wan-kawan di sana. Mereka juga menu-
runkan tim. CCTV pun KPK yang ambil.
Kami mengkloning, lalumemeriksanya
bersama supaya tidak ada fitnah.

Bagaimana dengan sidik jari?

Belum kami dapat.

Bukankah di cangkir air keras pasti ada
sidik jari?

Enggak ada. Sidik jarinya susah diam-
bil. Cairan H,S0, membuatnya hilang.

Anda sudah mendengar informasi bahwa

sidik jari dihapus?

Iya. Tapiitu tidak benar.

Apa petunjuk dari Novel?

Dia menunjukkan foto Ahmad Lestalu-
hu. Fotoitu didapat sepekan setelah keja-
dian. Rupanya, diambil kakak asuh Novel
dari Facebook Hasan Hunusalela.

(Hasan Hunusalela adalah salah satu
dariduaorangyang dike-
tahui oleh tetangga Novel
diKelapa Gading, Jakarta
Utara, mengintai rumah
Novel. Satuoranglagi
Muhklis Ohorella. Dua
priaitudifotowarga saat
berada diJalan Deposito,
Kepala Gading, Jakarta—
jalanrumah Novel. Ha-
sandipotret ketika duduk
di seberang rumah No-
vel pada 14 Maret 2017, se-
dangkan Muhklis diambil
gambarnyasaat sedang
duduk di atas sepeda mo-
tor mengamati rumah Novel dari samping
Masjid Al-Thsan, 28 Februari.)

Bagaimana kakak Novel tahu tentang
Hasan?

Kakak asuhnya itu anggota Detasemen
Khusus 88 Antiteror. Dia sudah memerik-
sa Hasan. Mungkin juga dia sudah tahu.
Jadi, ketika melihat foto Ahmad Lestalu-
hu, dia mengiraitulah pelakunya. Lalu dia
mengirim foto itu kepada Novel. Mungkin
supaya kamijuga memeriksanya.

Bagaimana dengan foto Hasan?

Sudah lama saya punya foto itu. Foto
itu dikirim anak-anak dilapangan. Mere-
kabilang ada yang mengintai Novel. Saya
sempat bilang ke Novel agar dia hati-hati.

Kenapa tak ada polisi yang mengawal
Novel?

Adayang ditugasi menjaga dia, seo-
rang anggota kepolisian yang sudah lama
kenal dengan dia. Namun Novel bilang ja-
ngan dijaga supaya tidak terlihat para-
noid. Di situ saya memarahi dia. Coba ka-
lau dijaga. Akan ada tiga orang yang men-
jaga. Mereka bawa senjata. Penyiraman
pastitidak akan terjadi.

Kira-kira apa motif penyiraman ini?

Itu yang menjadi pertanyaan. Air ke-
rasnya tidak optimal. Kalau benar-benar
keras, kulit langsung melepuh. ®



ANTARA/APRILLIO AKBAR

WAWANCARA

NOVEL BASWEDAN:

BANYAK
ORANG
TERLIBAT
PENYIRAMAN
SAYA

I seberang telepon, suara Novel Baswedan terdengar riang dan
bersemangat. “Assalamualaikum,. Apa kabar?” katanya. Tempo
tersambung dengan penyidik senior Komisi Pemberantasan Ko-
rupsi yang tengah terbaring di ranjang Singapore General Hos-
pitalitu berkat telepon kakaknya pada Kamis siang pekanlalu.

Hari-hari Novel habis di ranjang rumah sakit. Meski diizinkan
keluar dari kamar perawatan, ia memilih tetap berbaring di ranjangnya karena
tak ingin merepotkan orang lain. Jika ingin keluar, ia harus mendapat izin dok-
ter dan ditemani. ”Kalau ke luar kamar lalu nabrak tiang, kan, jadi tak lucu,”
ujarnya, tertawa.

Sejak matanya dipasangi membran untuk merangsang pertumbuhan kor-
nea, Novel tak bisa melihat sama sekali. Kebiasaannya membaca Al-Quran di
ranjang pun ia hentikan saat masuk rumah sakit ini. Sepenuhnya ia berbaring
sambil menunggu suster meneteskan perangsangkornea setiap duajam selama
sepuluh menit. “Saya yakin bisa sembuh,” katanya.

Novel dirawat sejak 11 April 2017, setelah wajahnya disiram dua orang asing
memakaiair keras sehabis salat subuh di masjid kompleks perumahannya. Mes-
ki penglihatannya tak akan kembali seratus persen, Novel optimistis bisa men-
jadi penyidik KPK lagi untuk terus mengungkap banyak skandal korupsi besar
dinegeri ini.

Kepada Gadi Makitan dari Tempo, ia menceritakan hari-harinya diSingapura,
upayanya menyelidiki pelaku penyiraman saat sakit, teror sebelum penyiram-
an, hingga keheranannya terhadap penyidikan oleh polisi yang mandek. Bebe-
rapa informasi ia minta tak ditayangkan, terutama yang menyangkut kasus-ka-
sus besar yang ia tangani, seperti korupsi simulator surat izin mengemudi, kar-
tutanda penduduk elektronik, dan suap impor daging.

Dari pembaringannya, mantan komisaris polisi yang memutuskan mengab-
disepenuhnya di KPK itu mendapat foto Ahmad Lestaluhu, yang tertangkap ka-
mera pengawas rumahnya hendak memesan gamis kepada istri Novel dan ber-
keliaran di kompleks perumahan beberapa hari menjelang penyiraman.

Ahmad Lestaluhu sempat ditangkap polisi, tapi dilepas kembali karena ber-
alibi sedang menonton televisi saat Novel disiram air keras. Polisi percaya dan
tak berusaha mengorek lebih jauh pengakuan itu seperti umumnya penyelidik-
an perkara kriminal. Hampir dua bulan lebih, polisi tak berkutik mengungkap
penyiraman kepada Novel itu.
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Bagaimana Anda mendapatkan foto Ah-
mad Lestaluhu?

Saya mendapat foto itu dari salah satu
perwira menengah di Densus 88 (Deta-
semen Khusus 88 Antiteror) sekitar sepe-
kan setelah kejadian. Jadi bukan tiba-tiba
saya memberikan foto itu kepada penyi-
dik di Kepolisian Daerah Metro Jakarta.

Anda tanya bagaimana perwira itu men-
dapat foto Ahmad?

Saya tanya bagdimana ia mendapatkan
foto itu. Mereka melakukan metodologi
dalam praktik penyelidikan sebagaimana
mereka mencari pelaku teroris. Nah, me-
reka mendapatkan foto-foto. Salah satu-
nya foto yang ada dia itu. Saya konfirma-
sikan foto-foto itu kepada tetangga di se-
kitar rumah. Betulkah ini pelakunya? Se-
muanya mengatakan, ya, benar. Tetang-
gayang mengetahuikejadian itu banyak.

Mengapa perwira Densus itu mencari
foto penyiram Anda? Apakah itu tugas dia?

Saya tanya seperti itu juga. Dia me-
ngatakan mendapat tugas dari Kepa-
la Polri secara langsung untuk mencari
pelakunya.

Apakah ada hubungan keluarga antara
Anda dan perwira itu?

Tidak ada. Hanya hubungan tugas. Se-
waktu saya taruna, beliau senior saya.
Jadisempat kenal. Dia bekerja, kemudian
mengkonfirmasi kepada saya. Sebelum-
nya, dia mengirim orang ke rumah. Dua
atau tiga orang mengkonfirmasi kepada
keluarga saya. Keluarga di rumah tidak
bisa memberi informasi apa-apa dan me-
reka belum tahu siapa yang sedang berbi-
cara. Mereka takut para polisi ini hanya
mengaku-aku. Para polisi ini lalu membe-
rikan nomor telepon atasannya. Keluar-
gasaya lalu memberikan nomor itu kepa-
dasaya. Saya kontak darisini. Darisitulah
saya mendapatkan foto-foto itu.

Apakah tim yang datang ke rumah Anda
itu anggota Densus seluruhnya?

Saya tidak tahu. Tapi saya melihat itu
ada korelasinya dengan janji Kapolri ke-
pada saya untuk mengungkap dengan
serius perkara ini. Jadi, ketika ada orang
Densus bilang begitu, saya percaya.

Kapan Kapolri berjanji?

Setelah kejadian, saya menelepon. Lalu
Kapolri menengok saya. Beliau berjan-
ji akan mengusut secara serius kasus ini.
Saya percaya kepadabeliau.

Apakah perwira itu yakin Ahmad Lesta-
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luhu adalah penyiram Anda?

Dia menduga ini pelakunya, lalu minta
mengkonfirmasinya.

Anda juga yakin?

Ini kejahatan yang mudah diungkap,
bukan kejahatan yang terjadi di tempat
sepi, di tempat yang enggak ada saksinya.
Saksinya banyak, buktinya juga banyak.
Jika hampir dua bulan polisi belum bisa
mengungkap, saya kasihan kepada polisi.
Artinya, kualitas mereka jelek sekali.

Sebagai penyidik, berapa lama kira-kira
kasus ini terungkap?

Menurut saya, sepekan saja sudah ter-
lalu lama. Jadi saya tidak hanya kasihan
kepada polisi, tapi juga kepada rakyat In-
donesia karena punya penegak hukum
yang kualitasnya jelek. Satu-satunya pe-
negak hukum tapi kualitasnya buruk. Ka-
sihan, kan?

Anda melihat falktor lain?

Saya mendapat informasi dari kalang-
an internal Polri bahwa penyidik tidak
bersungguh-sungguh karena banyak
orang yang terlibat dalam kasus ini. Itu
yang menjadi problem. Saya kira Tempo
sudah tahu siapa saja yang terlibat....

Polisi beralasan penyelidikan mentok
karena sidik jari hilang di cangkir akibat
zatH,S0,....

Mereka sudah saya beri tahu itu air ke-
ras. Seharusnya mereka jangan berpikir
bahwa itu air keras agar tak mengganggu
penyelidikan. Kedua, para penyidik itu
kan bersekolah. Tidak ada penyidik yang
tiba-tiba pegang kasus ini lalu berpikir,
”Oh, ternyata begini kejadiannya.” Itu lo-
gikaawam.

Kami mendengar ada perintah pengha-
pusan sidik jari di cangkir tempat air keras
oleh seorang perwira. Anda mendengar in-
formasi yang sama?

Itu salah satu informasi yang saya da-
pat, tapi posisi saya hanya mendengar
informasi itu. Namun, setelah sekian
lama penyidikan ini enggak berjalan,
saya jadi berpikir, jangan-jangan infor-
masi itubenar.

Orang yang diduga Ahmad Lestaluhu itu
pernah bertamu ke rumah Anda dan tere-
kam kamera CCTV. Asisten rumah tangga
Anda mengkonfirmasi foto itu?

Saya enggak tahu detail itu. Jadi enggak
banyak interaksi soal bukti-bukti dan se-
bagainya. Tetangga saya banyak mem-
bantu mengumpulkan informasi bersa-

ma adik saya dan anggota keluarga saya
yang lain. Saya memonitor mereka. Ini
antisipasi jika ternyata betul ada upaya
membuat perkara ini tak terungkap.

Anda mengecek CCTV di rumah seca-
ta rutin?

Saya enggak tahu, enggak memonitor
secara detail, karena CCTV di rumabh ter-
koneksi ke kantor. Datanya juga disimpan
dikantor. CCTV itu juga inisiatif kantor.

Anda tak curiga ada laki-laki memesan
gamis?

Saya enggak pernah diberi tahu soal
itu. Saya baru tahu setelah kejadian.

Istri Anda tak bercetita?

Istri saya enggak ada di rumah waktu
itu. Istri saya sedang ke luar rumah. Pem-
bantu terlambat menutup pintu. la ma-
sih sibuk melipat baju-baju. Jadi orang itu
bisamasuk.

Dari rekaman CCTV itu, sesungguhnya
Anda sudah lama diintai. Apakah sadar?

Saya tahu saya diintai. Bahkan, menu-
rut info yang saya dengar, pengintai saya
adalah polisi. Saya dengar informasi itu,
tapi tak punya buktinya. Saya tahu saya
diikuti. Setiap ke kantor, saya diikuti, di-
lacak. Saya ini penyidik. Kalau penyidik
tak tahu diikuti, keterlaluan, ha-ha-ha....

Anda tak bereaksi ketika diikuti?

Sekali waktu saya pojokkan orang itu .
di posisi tertentu, kemudian orang itu
terjebak.

Kapan?

Persisnya sayalupa, tak berselanglama
dari kejadian penyiraman. Dan bukan
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cuma itu. Saya melihat ini upaya siste-
matis karena sebelumnya telepon seluler
sayajuga dicoba diakses pihaklain.

Bagaimana Anda tahu?

Muncul tiba-tiba notifikasi yang tak la-
zim, kira-kira sepekan sebelum saya di-
siram. Istri saya juga mendapat hal yang
sama, Teman-teman kantor juga. Bahkan
beberapa teman di luar kantor yang ber-
komunikasi dengan saya. Saya juga pa-
ham teknologi informasi. Saya coba buka
dan saya lihat ternyata ada device lain
yang mencoba mengakses. Sejak itu, saya
tahu saya sedang dikerjain. Cuma, pas-
ti yang mengakses bakal pusing. Hand-
phone saya isinya tausiah. Tapi semoga
mereka mendapat hidayah. Orang-orang
seperti itu kan harus mendapatkan hik-
mah. Pelakunya bukan sembarangan.
Mereka ingin profiling saya dengan sung-
guh-sungguh, dengan alat sadap, dan me-
reka punyajaringan.

Sudah tahu diintai, mengapa tak dika-
wal? Sebagai penyidik, Anda punya hak
itu....

Dikawal sama siapa? Sama wartawan
Tempo? Ha-ha-ha.... Begini. Ada bebe-
rapa pemahaman yang membuat saya
berpikir saya tidak perlu dikawal. Perta-
ma, saya tahu, seperti apa pun ancaman,
yang terjadi hanya atas kehendak Allah.
Jadi itu yang membuat saya enggak perlu
takut terhadap orang-orang yang meng-
ancam itu. Penyiraman ini juga sama se-
kali tidak membuat saya surut atau takut.
Kalau saya takut, banditnya jadi bera-
ni. Nanti terbalik. Seharusnya banditnya
yang takut. Allah sudah atur semua. Se-
hebat-hebatnya mereka yang punya pa-
sukan, punya kekuatan, punya apa pun,
mereka adalah orang lemah, jadi tidak
akan membuat saya jadi takut.

Kapolda Metro Jaya pernah bilang Anda
sedang menjadi target....

Saya bilang, siapa sih yang mengan-
cam? Enggak jelas. Jadi saya bilang, kalau
masih belum terlalu jelas, kalaupun saya
dikawal, itu harus perintah dari pimpin-
an KPK. Sebab, saya enggak mau berge-
rak orang per orang. Saya mau geraknya
secara kelembagaan. Saya enggak tahu
lagi komunikasi Kapolda dengan pimpin-
an KPK setelahiitu.

Sudah Anda sampaikan ada ancaman
kepada pimpinan KPK?

Saya sampaikan. Tapi, ketika pimpin-
an bertanya kepada saya, seserius apa
ancaman itu, saya enggak tahu. Ancam-
an seperti itu kan enggak bisa diprediksi,
kecuali memang ada bidang khusus yang
melakukan tugasitu.

Kapolda bilang, kalau Anda dikawal
orang bersenjata, hal ini tidak akan terjadi,
karena si penyerang bakal takut....

Pengawalan itu tidak mungkin 24 jam.
Meski dikawal, pastiada saatlengah. Saya
tak melihat korelasinya. Ini sudah ada
takdirnya. Sebagai antisipasi, iya, tapi se-
mua karena Allah.

Setelah kejadian ini, bakal mau dika-
wal?

Wallahualam, kita lihat nanti. Intinya,
sayaenggak takut.

Anda sama sekali tak melihat penyiram
itu? Apa yang terjadi sesungguhnya pagi
itu?
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Ini fakta penyidikan. Tak etis jika saya
sampaikan ke media.

Setelah disiram, apa yang Anda laku-
kan? .

Sekitar 20 detik setelah disiram, saya
mendapat air, kemudian saya basuh
muka selama lima menit lebih. Ada te-
tangga yang menyediakan mobil untuk
membawa saya ke rumah sakit.

Teror ini kejadian keenam buat Anda.
Apa yang bisa Anda tarik garis merahnya?

Initamparanbuat negara. Semua orang
dinegara ini bilang korupsi harus kita be-
rantas sama-sama. Tapi, kalau mau bica-
ra jujur, korupsi oleh pihak-pihak terten-
tu juga diharapkan. Itu problemnya. Ke-
tika korupsi itu diharapkan, terjadi in-
konsistensi. Negarajaditerlihat abai kare-
na terlihat tak ada political will yang kuat
memberantas korupsi.

Omong-omong, bagaimana mata Anda
sekarang?

Mata kiri dan kanan sedang dipasa-
ngi membran untuk mempercepat per-
tumbuhan kulit kornea. Kalau kulit kor-
nea sudah tumbuh, upaya penyembuhan
bisa optimal. Tapi memang kemungkin-
an besar tidak bisa pulih total. Terutama
mata kiri.

Berapa persen kira-kira bisa sembuh?

Enggak bisa diprediksi. Saya bertanya
kepada dokter, dokternya enggak ada
yang bisa ngomongbegitu.

Mata kanan?

Jauh lebih baik. Tapi membrannya be-
lum dilepas. Setelah dilepas, kita lihat ha-
silnya. Saya optimistis bisa sembubh. In-
syaAllah.

Setelah sembuh, akan kembali menja-

di penyidik?

Iya, insya Allah.

Setelah dipasangi membran, apa aktivi-
tas Anda?

Dikamar saja. Sebetulnya boleh ke luar
kamar, cuma saya enggak bisa lihat. Ka-
lau saya jalan lalu menabrak orang; kan,
enggak lucu. Tiap dua jam menjalani
perawatan. Mata ditetesi selama sepuluh
menit. Sebelum dipasangi membran, ma-
sih bisabaca bukuataubaca Al-Quran.
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